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METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Penelitian adalah aktifitas yang menggunakan kekugtikir dan
aktifitas observasi dengan menggunakan aturanntartguna memecahkan
suatu persoalan. Sedangkan metode adalah cara digngakan seorang
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannyai. d&tiode penelitian adalah
satu cara yang digunakan peneliti untuk memecalkatu persoalan secara
ilmiah.

Metode memegang peranan yang sangat penting. Berttgsk yang
akan dibahas dalam penelitian ini, metode yang rdigan adalah metode
deskriptif analisis. Metode ini dianggap sesuai gden penelitian yang
dilakukan peneliti untuk mengetahui hal-hal yanghbbungan dengan Wayang
Wong Cirebon di Sanggar Purwagali desa Astana kaamGunungjati,
kabupaten Cirebon. Metode ini digunakan atas dapartimbangan-
pertimbangan bahwa masalah yang diteliti adalahmasalahan yang ada
sekarang dengan cara mengumpulkan data, menyusemgkharifikasi dan
mengalisisnya tanpa ditambah atau dikurangi seuikit Prof. Dr. Djam’an
Satori, M.A. (2010:28) mendefinisikan metode dexirsebagai berikut:

Metode deskriptif adalah langkah kerja untuk mehkdpsikan suatu

objek, fenomena, atau setting social terjewantdandauatu tulisan yang
bersifat naratif, artinya, data, fakta yang dihimpoerbentuk kata atau

gambar dari pada kata-kata. Mendeskripsikan sesuagirarti
menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatiakegxjadi.
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Sedangkan menurut Najir (1983:83) mengatakan bahwa:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam péaelitstatus
kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, ssa&iem pemikiran
ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekaranganlpenelitian ini
formal dan akurat mengenai faktor-faktor, sifaésierta hubungan
dengan antar fenomena yang diselidiki.

Ciri-ciri metode deskriptif analisis menurut Suratdd (1982:61) yaitu:

1. Merumuskan, memusatkan didi pada pemecahan magatah terjadi
pada masa sekarang, pada masa aktual.
2. Data dikumpulkan, mula-mula disusun kemudian dsjeda.

Dengan berbagai pernyataan diatas maka penelitarnkekesimpulan
bahwa penggunaan metode deskriptif selain ditujukdunk mengetahui gejala-
gejala yang sedang terjadi sekarang, saat iniagdiyarakat kita, juga digunakan
sebagai sarana mencapai tujuan penelitian berugaipie atau gambaran dari
masalah yang diteliti. Peneliti berharap dapat engap semua permasalahan
yang berhubungan dengan penelitian dengan caraamalmgjs, menelaah objek
yang diteliti, yang selanjutnya hasil analisis éégt diolah menggunakan
data-data sehingga akhirnya mampu menjawab sennsegten dalam rumusan
masalah pada penelitian tentang Wayang Wong Cirdb&anggar Purwagali
desa Astana kecamatan Gunungjati kabupaten Cirebatuk mengetahui
permasalahan, peneliti terlebih dahulu memaparkaskribsi tentang latar
belakang keberadaan Wayang Wong Cirebon khususriyanggar Purwagali,

pola penyajian dan struktur gerak salah satu talarh salah satu cerita yang

diambil peneliti sebagai bahan penelitian.
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B. Definisi Operasional

Untuk memperlancar langkah-langkah pada penelisarta agar tidak
terjadi salah penafsiran makna yang terkandungraldul penelitian, penulis
memberikan batasan-batasan istilah sebagai berikut:

1. Wayang Wong adalah dua kata yang sudah menjadiidiatu, terdiri
dari dua kata yaitwayang danwong. Wayang adalah boneka kayu yang
dibuat sedemikian rupa, dimainkan oleh tangan,rsgdm Wong dalam
bahasa Jawa berarti orang atau manusia. Jadi Wajkemy adalah
pertunjukan wayang yang para pelakunya atau bogeakadalahvong
(orang).

2. Cirebon, Arya Cirebon (1972: ), Lalan Ramlan (2@Q§; “Istilah
Cirebon berasal dari kat@ruban, lalu berubah menjadiarbon atau
cerbon dan akhirnya menjadi Cirebon”. Cirebon adalah hsagatu
daerah di pantai utara pulau Jawa yang terletaloigtasan antara Jawa
Tengah dan Jawa Barat. Sebagai daerah perbatasabor€memiliki
bahasa dan adat istiadat yang khas.

3. Purwagalih, S.A. Mangunsuwito (2008:48), “Purwalgadrdiri dari dua
kata yaknipurwa dangalih, Purwa berartiviwitan/awit/pertama, sedang
Galih mempunyai artpengrasane/perasaan ati jadi purwagalih bisa
berarti sebagai ungkapan perasaan hati yang perBamak Sujana
Priya sebagi pimpinan Sanggar Purwagalih mengartigarwagalih
sebagapengrasa ati karena seni adalah sesuatu yang keluar dari dalam

hati.
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Dari rincian uraian di atas kita dapat mengartikamatasan istilah
Wayang Wong Cirebon di Sanggar Purwagali desa Ast&acamatan
Gunungjati kabupaten Cirebon adalah pertunjukan awgy dengan
menggunakan kedok yang terbuat dari kayu dan peal@kunya/bonekanya
adalah wong (orang) khusus di sanggar Purwagala dAstana kecamatan

Gunungjati kabupaten Cirebon.

C. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Pendlitian
Penelitian Wayang Wong Cirebon di Sanggar Purwhggpimpinan
Bapak Sujana Priya, beralamat di Gedung Cagar Byddiyw Raya Sunan
Gunungjati, desa Astana kecamatan Gunungjati kaeap@irebon. Alasan
pemilihan lokasi tersebut karena sanggar Purwagaknupakan salah satu
sanggar seni tradisional di Cirebon yang sampdiisaaasih tetap membina,
melestarikan seni tradisional Wayang Wong Cirebon.
2. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian ini diambil dari beberapa kelokpeayang wong
yang ada di Cirebon untuk diamati dalam penelifi@n Pernyataan di atas
dipertegas oleh Arikunto (1997:117)
Subjek penelitian adalah sebagian atau wakil pepykang diteliti, maka
teknik pengambilan subjek penelitian biasanya ditak karena beberapa

pertimbangan, misalnya karena alasan keterbatag&tuwenaga dan dana
sehingga tidak dapat mengambil subjek yang beaarkstnyak.
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Sebagai subjek penelitian ini adalah Sanggar Pualvaignpinan Bapak
Sujana Priya, beralamat di Gedung Cagar BudayaSuiran Gunungjati desa
Astana kecamatan Gunungjati kabupaten Cirebon. ggangi dipilih sebagai
objek penelitian karena masih aktif dalam pertuajulseni wayang wong,
sanggar ini juga dianggap koperatif dan penelitnglk bekerja sama dengan

sanggar Purwagali pada beberapa kegiatan pertumjuka

D. Teknik Pengumpulan Data

Bagian terpenting dalam penelitian adalah penguampulata, sebab
mustahil bagi seorang peneliti menghasilkan temjiken tidak memperoleh
data. Beberapa teknik pengumpulan data digunakaelipekarena dianggap
sesuai dengan metode yang digunakan sehingga tpebeflharap bisa
memroleh data yang aktual baik di lapangan atausdarber lainnya.

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan meteelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi bertujuan untuk mengadakan pengamataras@bjektif
tentang topik yang diteliti yaitu Wayang Wong Cioebdi Sanggar Purwagali,
beralamat di Gedung Cagar Budaya, Jalan Raya Sbnanngjati desa Astana
kecamatan Gunungjati kabupaten Cirebon, kegiataerehsi diawali dengan
studi pendahuluan dan melalui teknik ini penelgpdt melihat, mengenal dan

mengidentifikasi masalah yang diteliti.
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Syaodih.H (2006:220) Djam’an Satori (2010:105) nsagan bahwa,
“Observasi atau pengamatan merupakan suatu tetanikcara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadgatake yang
berlangsung.” Observasi atau pengamatan diambitlpiesebagai langkah
awal dalam pemgumpulan data baik secara langsuag tdak langsung
terhadap objek penelitian sehingga data-data ygeraleh benar-benar valid
dan nyata. Untuk itu peneliti berkunjung secargsamg ke Sanggar Purwagali
guna mengetahui secara langsung seni Wayang Wamipddi sebagai seni
pertunjukan yang menyeluruh dari setiap unsur kaegrrsebut.

Dari beberapa jenis observasi, peneliti menggunakaservasi
Partisipasi, Spradley (Komariah A, 1998:10) Djam’'&atori (2010:115)
mengungkapkan, “Dalam melakukan pengumpulan dataelpi harus terlibat
sepenuhnya terhadap apa yang dilakukan sumber. ditdi’ suasana sangat
natural, peneliti tidak terlihat melakukan penatiti Peneliti mempelajari setiap
situasi yang telah diakrabinya dan hal ini merupaketerlibatan peneliti yang
tertinggi terhadap aktifitas kehidupan yang dit@yia, seperti seorang penari
meneliti sebuah tarian.

Dengan teknik seperti ini diharapkan memperolel gahg aktual dari
permasalahan yang telah dirumuskan oleh peneliengkap mungkin.
Sehingga permasalahan tersebut dapat terjawab rlengaar berdasarkan
makna dan teori yang tepat. Peneliti melakukanrebselangsung sebanyak 6
kali kunjungan. Penelitian ditujukan terhadap seéluraspek berdasarkan

rumusan masalah yang ingin dicapai. Dimulai datarldelakang pendirian,
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proses latihan sampai berakhirnya pertunjukan,ngehi dapat diketahui dan
dianalisis semua kegiatan yang berkaitan dengasteksi kegiatannya.
2. Wawancara

Pengumpulan data dari kegiatan penelitian tidakupukanya dengan
menggunakan satu teknik saja. Setiap teknik penglanpdata memiliki
kelebihan dan kekurangan. Teknik Observasi membiiderbatasan dalam
mengungkap informasi. Karena itu, untuk mengungkap menggali data
secara mendalam peneliti menggunakan teknik wawanetal ini diperjelas
oleh Esterberg (2002) djam’an satori (2010:130) gyanengatkan bahwa,
“Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau lebibk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga tdpanstruksikan makna
dalam suatu topik tertentu.

Wawancara dalam penelitian kualitatif sifatnya nsdach karena ingin
mengeksplorasi informasi secara jelas dari informafc Millan dan
Schumacher (2001:449) Djam’an Satori (2010:130) jel@skan bahwa,
“Wawancara yang mendalam adalah tanya jawab yamguke untuk
memperoleh data tentang maksud hati partisispagaiBena menggambarkan
dunia mereka dan bagaimana mereka menjelaskan atangatakan
perasaannya tentang kejadian-kejadian penting daidupnya.”

Untuk memperoleh data sebagai bahan bukti pernelitzak secara lisan
maupun tulisan, terkam dan tercetak, maka penakinggunakan instrumen
penelitian seperti pedoman wawancara (terlampagjofhan wawancara terbagi

menjadi dua, yaitu wawancara berstruktur dan pedorvawancara tidak
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berstruktur. Pedoman yang pertama memerlukan daéidanyaan atau daftar
isian sebagai pedoman saat melakukan wawancarainHalilakukan agar
pertanyaan tersebut tidak keluar dari apa yangjidikan.

Mengutip pendapat Esterberg (2007) Djam’an Satd010:130)
mengemukakan bahwa,

Wawancara dapat dilaksanakan secara berstruktor,sseiktur dan tidak
berstruktur. Wawancara berstruktur adalah wawandaregan menggunakan
sejumlah pertanyaan yang berstandar secara battan§@en wawancara tidak
berstruktur, wawancara dilakukan secara bebas,lipeimak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara aistetan lengkap, hanya
berupa garis besarnya saja.

Wawancara berstruktur dilakukan kepada para nambeuyang betul-
betul mengetahui sejarah Wayang Wong Cirebon kimysugdi Sanggar
Purwagali, seluk-beluknya dari mulai berdiri hinggekarang. Sedangkan
wawancara tidak berstruktur dilakukan kepada passaga, para anak wayang
sebagai penari dan masyarakat sekitar sanggarbyasgnya dilakukan seperti
mengobrol biasa. Adapun beberapa orang yang dgadilarasumber dalam
wawancara ini diantaranya sebagai berikut:

Pertama, Bapak Sujana Priya selaku pendiri sekaligus pkrsanggar
Purwagali, beliau juga merupakan pelatih gerakigéaa bahkan masih aktif
sebagai penari bagi peran tertentu péaén yang dibawakan, pertanyaan
diarahkan pada permasalahan seputar latar belaka&ndirinya Sanggar

Purwagali dan penjelasan banyak hal seputar Wayéoryg Cirebon sepanjang

pengetahuannya.
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Kedua, Bapak Waryo S.Sen, beliau adalah seorang guru pssgaran
seni budaya juga seorang budayawan Cirebon sekaliglang Wayang Wong
Cirebon di Sanggar Purwagalih, pertanyaan diralpleatta permasalahan secara
umum tentang Wayang Wong Cirebon juga pada seluk loerita Gatot Kaca
Sabda Guru yang dijadikan bahan penelitian.

Dengan melakukan wawancara, maka peneliti dapatgetenui latar
belakang berdirinya Sanggar Purwagali, keberadaayawy Wong Cirebon di
Cirebon juga khusus di Sanggar Purwagali, pola @jéany serta struktur gerak
salah satu tokoh dalam sebuah lakon yang dijackggk penelitian.

3. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan datagasencara
mempelajari berbagai sumber bacaan yang berupanwokunaskah karya
ilmiah- maupun buku-buku yang berhubung, menunjamgpun mendukung
dalam kegiatan penelitian sesuai dengan objek panel

Untuk memperoleh buku sumber atau literatur, pgnsiengunjungi
beberapa perpustakaan yang ada di Cirebon maupBardiung, diantartnya
Perpustakaan 400 Cirebon, Perputakaan Jurusan di@mdi Seni Tari
Universitas Pendidikan Indonesia, Perpustakaan BHtdung, Perputakaan
STSI Bandung, Ruang Koleksi Buku Disporabudbar Kait@bon. Buku yang
berhasil diperoleh peneliti diantaranya buku-bukatang tari, tentang seni
pertunjukan, buku tentang Wayang Wong Priangama ssumber lain yang

menunjang penelitian ini.
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Buku-buku yang dirujuk bersisi pemaparan bagaim&eberadaan
kesenian Cirebon dalam catatan sejarah, sejak jaR@ajaran dengan
kehadiran Sunan Kalijaga yang menggunakan keseelagai media dakwah
dalam menyebarkan agama Islam. Bagaimana kese@iagloon itu lahir dan
berkembang sampai menjadi cikal bakal lahirnyaupgukan wayang wong di
Cirebon.

4. Studi Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang subahialu.
Dokumen dapat berupa tulisan, gambar dan karyaakanpnumentaldari
seseorang. Pendokumentasian merupakan pelengkiafekiak pengumpulan
data observasi dan wawancara, dimana hasilnya lekdnkredibel dan dapat
dipercaya apabilalidukung oleh foto-foto atau audio visual. “Tetgperiu
dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki krdithls yang tinggi.
Sebagai contoh banyak foto dibuat hanya untuk rikepgan tertentu, seperti
diungkap Djam’an Satori (2010:149).
Adapun alat-alat yang digunakan dalam pengumpulata catau
pendokumentasian adalah sebagai berikut:
a. Kamera foto digunakan untuk menghasilkan gambag ghioutuhkan dalam
penelitian yang akan dijadikan data dan merupakti btentik.
b. Tape recorder digunakan untuk merekam pembicaraan pada saatrwavea
yang dilakukan antara peneliti dengan nara sumber.
c. Handycam digunakan untuk menghasilkan gambar-gambar secad& a

visual yang dapat diliput untuk melengkapi dataag@bbukti penelitian.
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E. Teknik Pengolahan Data

Melalui observasi, wawancara, studi pustaka daudi stiokumentasi
seluruh data yang diperoleh dilapangan dikumpulkamudian data tersebut
dipisahkan dengan mengklasifikasikan data terssbsiai dengan kebutuhan
penelitian. Data tersebut diuraikan secara sisikmattuk dijadikan bahan
laporan.

Dalam penelitian kualitatif segala data bersifajanaapa adanya tanpa
memanipulasi data. Pendekatan kualitatif bertujuatuk menyesuaikan sifat
dan kenyataan, masalah serta tujuan penelitian.iffailakukan agar dapat
menjawab masalah yang ada dalam penelitian ini,getahui lebih dalam
objek penelitian.

L angkah-langkah Pengolahan Data:
1. Menyusun data sesuai dengan per masalahan

Hasil wawancara dari beberapa sumber yang dilakyeseliti, data-
data tersebut kemudian dikelompokkan ke dalam lglekategori, misalnya
ada data mengenai sejarah wayang wong, lalu dati@ntg perkembangan seni
wayang wong yang ada di seluruh Cirebon.

2. Menyesuaikan data yang didapat di lapangan dengan sumber-
sumber tertulis yang diperoleh dari nara sumber.

Setelah data dikelompokkan dalam beberapa katdgoniudian peneliti
menyesuaikan data tersebut dengan sumber-sumlibelistemisal mengenai

latar belakang wayang wong Cirebon yang dipero&hrtarasumber kemudian
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disesuaikan dengan buku yang berkenaan denganamdsatebut, misal buku
lyus Rusliana atau buku potensi kesenian Cirebon.
3. Menganalisa Data
Setelah semua data yang diperoleh dari narasundesudikan dengan
sumber tertulis maka data tersebut mulai dianadidiya data yang diperoleh
dari narasumber setelah disesuaikan dengan sumb#ulist harus
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Proses andliggkukan peneliti
dengan cara melihat, memahami dan mengkaji bagainsajarah wayang
wong Cirebon di Cirebon dengan sejarah wayang womgbon di Sanggar
Purwagalih.
4. Menarik Kesimpulan dari data yang telah tersusun
Setelah data diperoleh dan dianalisis, maka dagatikd kesimpulan

untuk lebih memperjelas dari apa yang ingin dipsgrqlada penelitian ini.

.D. Langkah-langkah Penelitian
Secara garis besar, penelitian terdiri dari tidgsapayaitu:

1. Tahap perencanaan penditian, tahap dimana sebuah penelitian
disiapkan, seperti memilih topik, menentukan judoerumuskan
masalah, pembuatan proposal sampai pada pembuatinam untuk
penelitian.

2. Tahap pelaksanaan pendlitian, dimana sebuah penelitian mulai
dilaksanakan dengan cara observasi, pengumpulan setelah data

diperoleh lalu diklarifikasi, kemudian data diasai dan ditarik
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kesimpulan, Di tahap ini juga peneliti melakukarmbingan untuk
mendapatkan laporan yang relevan.

3. Tahap penulisan laporan penelitian, yang merupakan tahap akhir dari
sebuah proses penelitian. Dalam tahap ini penelitia telah selesai
dilaksanakan dan hasil dari penelitian telah diboegnjadi sebuah

laporan.



